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RINGKASAN

PERANCANGAN EXPO CENTER DI KOTA WAIKABUBAK, KABUPATEN SUMBA BARAT,
NUSA TENGGARA TIMUR (NTT)

Latar Belakang

Kabupaten Sumba Barat merupakan sebuah Kabupaten yang mempunyai banyak keunikan diantaranya dari segi budaya, budaya yang ada di Kabupaten Sumba Barat sangat penting untuk di kenal luas, bukan saja di
dalam Kabupaten Sumba Barat saja, tetapi di seluruh Indonesia dan Mancanegara. Sebagai kabupaten yang sedang berkembang Kota Waikabubak mempunyai prospek yang baik di kemudian hari, namun pada
dasarnya sebuah Kota yang akan berkembang harus di dukung dengan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan yang berhubungan dengan budaya ( pameran kain adat,dll), kegiatan dari luar ( Pameran Elektronik,dll)

dan kegiatan- kegiatan lain seperti seminar, pernikahan dan acara-acara besar.
Potensi

Dalam hal ini, peran pemerintah sangat penting dalam mewadahi semua kegiatan yang ada, namun bukan saja tentang kegiatan budaya, namun juga di harapakan bisa mewadahi kegiatan dari luar yang dapat
menunjang perkembangan Kabupaten Sumba Barat, dengan banyaknya kegiatan yang-ada di kabupaten Sumba Barat, dan kegiatan dari luar Kabupaten Sumba Barat, maka dari itu di butuhkan fasilitas yang biasa

menampung semua kegiatan yang ada.

Tujuan

Meracang Expo Center di Kota Waikabubak, bertujuan untuk mewadahi semua kegiatan yang ada di Kabupaten Sumba Barat dan Kegiatan dari luar.



RESUME

THE DESIGN OF EXPO CENTER IN WAIKABUBAK, WEST SUMBA DISTRICT, NUSA TENGGARA TIMUR (NTT)

Background

West Sumba district is a district that has many uniquenesses, one of them is the culture.Culture in West Sumba is very important to be knewn widely, not only in the West Sumba district, but also throughout Indonesia
and abroad. As a developing district, Waikabubak City has good prospects in the future, but, basically as a city that will thrive; ithas to be supported by facilities that support the activities related to the culture

(exhibition oftraditional fabrics, etc.), external activities (ElectronicsExhibition, etc.) and other activities such as seminars, weddings and large events.
Potencial

However, the role of government is considered critical in accommodating all existing activities. Not only about cultural activities , but the goverment is also expected to facilitate the external activities that can support

the development of West Sumba. Since there are many cultural activities and events in Waikabubak City,good facilities to accomodate all the existingl activities and events is needed.
Goals

To designing the Expo Centre in Waikabubak City is to accommodate all existing activities in West Sumba and also the activities from outside.
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RINGKASAN

PERANCANGAN EXPO CENTER DI KOTA WAIKABUBAK, KABUPATEN SUMBA BARAT,
NUSA TENGGARA TIMUR (NTT)

Latar Belakang

Kabupaten Sumba Barat merupakan sebuah Kabupaten yang mempunyai banyak keunikan diantaranya dari segi budaya, budaya yang ada di Kabupaten Sumba Barat sangat penting untuk di kenal luas, bukan saja di
dalam Kabupaten Sumba Barat saja, tetapi di seluruh Indonesia dan Mancanegara. Sebagai kabupaten yang sedang berkembang Kota Waikabubak mempunyai prospek yang baik di kemudian hari, namun pada
dasarnya sebuah Kota yang akan berkembang harus di dukung dengan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan yang berhubungan dengan budaya ( pameran kain adat,dll), kegiatan dari luar ( Pameran Elektronik,dll)

dan kegiatan- kegiatan lain seperti seminar, pernikahan dan acara-acara besar.
Potensi

Dalam hal ini, peran pemerintah sangat penting dalam mewadahi semua kegiatan yang ada, namun bukan saja tentang kegiatan budaya, namun juga di harapakan bisa mewadahi kegiatan dari luar yang dapat
menunjang perkembangan Kabupaten Sumba Barat, dengan banyaknya kegiatan yang-ada di kabupaten Sumba Barat, dan kegiatan dari luar Kabupaten Sumba Barat, maka dari itu di butuhkan fasilitas yang biasa

menampung semua kegiatan yang ada.

Tujuan

Meracang Expo Center di Kota Waikabubak, bertujuan untuk mewadahi semua kegiatan yang ada di Kabupaten Sumba Barat dan Kegiatan dari luar.



RESUME

THE DESIGN OF EXPO CENTER IN WAIKABUBAK, WEST SUMBA DISTRICT, NUSA TENGGARA TIMUR (NTT)

Background

West Sumba district is a district that has many uniquenesses, one of them is the culture.Culture in West Sumba is very important to be knewn widely, not only in the West Sumba district, but also throughout Indonesia
and abroad. As a developing district, Waikabubak City has good prospects in the future, but, basically as a city that will thrive; ithas to be supported by facilities that support the activities related to the culture

(exhibition oftraditional fabrics, etc.), external activities (ElectronicsExhibition, etc.) and other activities such as seminars, weddings and large events.
Potencial

However, the role of government is considered critical in accommodating all existing activities. Not only about cultural activities , but the goverment is also expected to facilitate the external activities that can support

the development of West Sumba. Since there are many cultural activities and events in Waikabubak City,good facilities to accomodate all the existingl activities and events is needed.
Goals

To designing the Expo Centre in Waikabubak City is to accommodate all existing activities in West Sumba and also the activities from outside.



KERANGKA BERPIKIR

Center dalam kamus Bahasa Inggris-Indonesia

EXpO Center 1 “Center” yang

berarti “Pusat, bagian tengah, atau pokok” (John.
M. Echol & Hasan Lokasi Lama Gedung
Shadily, 2005:104) _
v v Serbaguna:
Jalan. Jend. Sudirman,
Exhibition Property kelurahan Komerda, Kota
v Waikabubak, Kab. Sumba
@ Barat.
M Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Pengertian properti ialah harta
Menurut _Pendit , (1999), « Exhibition berarti berbentuk tanah & gedung beserta sarana dan
pameran, dalam kaitannya dengan industri pariwisata, prasaranan yg menggambarkan elemen yg tdk
pameran termasuk dalam bisnis wisata konvensi. Hal terpisahkan pada tanah & gedung yg )
ini diatur dalam Surat Keputusan Menparpostel RI dimaksudkan. ngka_\s_nya, pengertian properti What Where
No. KM. 108 / HM. 703 / MPPT-91, Bab I, Pasal 1c, merupakan tempat milik beserta bangunan.
yang dikuitp oleh Pendit dan berbunyi “Pameran sumber: Teltpsrik-idemenarik kreattpropeti-2lpengertian-properti il .
merupakan suatu kegiatan untuk menyebarluaskan Lokasi Perancangan:
inforn;asi dan prorl?osi yang a;da hubungaannyka _otlengan @ Jalan Kihajar Dewantoro
penyelenggaraan konvensi atau yang ada kaitannya
dengan pariwisata (halaman 34). M kelt_Jrahan Komerda, Kota
Waikabubak, Kab. Sumba
Menurut Kesrul, (2004), "Exhibition adalah Expo Center merupakan sebuah pusat, Barat.
. S sentra dari sebuah kegiatan atau
ajang pertemuan yang dihadiri secara bersama- AR ;
. . oranganisasi, didalam expo terdapat B, ;
sama yang diadakan di suatg ruang pertemuan | show, exhibition, confrence, pekan : 5 TNy SR SANPY
atau ruang pameran hotel, dimana sekelompok raya, fair, bazaar, pasar murah, diamana Y . YRR
produsen atau pembeli lainnya dalam suatu semua kegiatan itu diwadahi dalam Ao R AN e
pameran dengan segmentasi pasar yang gedung dengan sarana dan prasarana Sumber foto  google earth, 2014
berbeda" (halaman 16). yang memadai.
METODE PENGUMPULAN DATA
Masalah : . v DATA SEKUNDER :
Kuranngya fasilitas yang dapat POtenS'_ : *Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kab. Sumba Barat
menwadahi berbagai macam Sebagai wadah utnuk *Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan Waikabubak
Keqi q < > mempromosikan keuinkan dan Why *Badan Pusat Statistik 2013
egiatan, acara dan event-event kekhasan budaya Sumba *Majelis Jemaat Gereja Sumba Jemaat Waikabubak 2013 & 2014
yang ada di Kab. Sumba Barat. *Peraturan Daerah Kab. Sumba Barat tentang Retribusi Perizinan

Tertentu (IMB)
+Daftar Sentra Industri Kecil dan Menengah Kab. Sumba Barat tahun
2013.

@é KONSEP < g@ ANALISIS < § : “DATA PRIMER :
TRANSFORMASI DESAIN

*Mendokumentasikan
@ sWawancara dengan instasi pemerintahan dan masyarakat setempat
v yang bersangkutan.
v *Melakukan observasi atau pengamatan langsung terhadap obyek yang
« Sirkulasi dan akses akan diteliti.
* Bentuk dan massa bangunan Analicis Sit TEORI
« orientasi bangunan A"aI!S!S S!f( lasi Sit
« Zoning nalisis sirkutast srte STUDI LITERATUR:
"Analisis Kebutuhan Ruang Meeting, Incentive Trip, Conference, Exhibition (MICE)
y Landspape «Analisis Kebutuhan dan o= g . ’
* Material hubungan antar ruang STUDI PRESEDEN:
* Struktur +Analisi Makro, Mezzo, . ) .
he Mikro Stu?n banding terhadap suatu perancagan yang bersingungan denga
* Utilitas topik bahasan 1




PENDAHULUAN PROFIL KOTA WAIKABUBAK

KONDISI EKSISTING KAWASAN

‘I“\‘--, Sl ) :‘ ;;gww;:m ! North i}
ER A «  Indonesia
Weah | 0 ] dedis | vee -
AN MALAYs Iy ¢ .
"W\ ,QJ\“&’"{: i Indonesia merupakan Kota Waikabubak - X
P, 0 Lmumnnu; ’, negara yang  memiliki .. Polres Sumba Barat Perttokoan GerejaKatolik
\ _.;m' L \ berbagai macam potensi o / : waikabubak
SUMATERA \ T ;&UWL {V oeat U l yang sangat yang menarik X i |
iy TR ' | - - \ Kelurahan Sobdoawi ™~ | \ H
Wby, UMNES s -mﬂn’p{ untuk  di  tampilkan, A \_ . r ‘iﬂ
Indian Ocean R WA Py PP IO J Li H i N '.“ .
WrNggowo Indonesia mempunyai : s=. d 8 | e
‘”Tj‘_'j;r‘“‘&_- N R a 4 ARA .'AM:'. AT \“ \ Kelurahan Pada Eweta 1_,/ N
) J /AUSTRALIA L A / ,":’-f-,"': % _ 2
} tana _# T AR T
lSumber: google image,peta -""" . gy A Ll .
’ndonesia,thn 2014 / 4 e Kantor Bupati
\

3

RO oo Kampung adat
ende Moripa [

Pulau Sumba

Di  NTT, terdapat
pulau Sumba yang

_-_>

merupakan salah satu I ) Gereja Kristen
palau yang mempunyai I Sumba
potensi yang menarik. ; Lapangan sepak bola
I POTENSI Ruang Serba Guna terminal Sumber : Andry,2014
| m%éﬁ;tt = | Terdapat beberapa kampung adat dan Kubur batu yang ada di dalam Kota Waikabubak,
|
|
I ,
I I i k v 5~ ;"?‘_ . | ey Y =
| Kubur Batu Kampung Tambelar  Kampung Praijing Kampung Waitabar  Kampung Bondo Kampung Bondo
I | o ey ~ N Sumber foto :google image, 2014
J Kecamatan Loli . Luas Wilayah:
Kec: Tana Righu - )
Jumlah desa 13 o Jumlah desa 191 '\\:} 73,742km? Data Kota Waikabubak *Luas Wilayah : 4,471 ha
Luas 13.236 ha Luas-13979 ha *Letak gelograflls :"
L etak fe » Kota Waikabubak merupakan 9°22'-9°47'00" LS
) Kecamatan Kec. Lamboya o ’Geggr? . ibukota dari kabupaten Sumba /1197 - 119°33" BT
Lamboya Barat ‘ /fi 129% 7; 93;; ,WBT Barat. «Jumlah penduduk : 26,232 jiwa
Jumlah desa 10 Jumlah desa 4 i * Pusat dari berbagai kegiatan Batas Daerah
Luas 12.565 ha Luas 16.123 ha S mulai dari pusat perdaagangan dtas Daeran .
— - - Jumlah Penduduk : . ’ i
Sumber : Bappeda Sumba Barat NI! ekonomi. dll. Utara berbatasan dengan Kec. Loli
Kecamatan . . . | Selatan berbatasan dengan Kec.
@Kec. Kota Wanukaka 108,644 jiwa (2010) *Setiap  tahunnya  berbagai || \voookaka
Kab. Sumba Barat memunyai banayak Waikabubak Jumlah desa 10 Suhu rata-rata - macam kegiatan dan event di || garat herbatasan dengan Kec. Loli
kegiatan ~atau acara besar, seperti Jumlah desa 12 Luas 13.368 ha I Rl -21°C. 240G adakan di kota waikabubak Timur  berbatasan  dengan  Kec.
pameran,pentas musik, tarian, pertemuan, Luas 4.471 ha | T . d- arat Katikutana
dll. emperatur udara rata-rata :

27°C



PENDAHULUAN

EXPO CENTER SECARA UMUM DAN POTENSI

Perkembangan industri  konvensi  (Meeting, Incentive,
Conference dan Exhibtion) MICE dan pameran di tanah air
masih terus menggairahkan. Minat yang tinggi untuk menggelar
pameran ini tidak hanya datang dari industri lokal, namun juga
global. Tingginya permintaan ini tentunya menjadi angin segar
bagi para pengusaha pameran untuk terus mengembangkan
sumber daya dan giat berinovasi dalam memberikan layanan-
layanan mereka.

Faktor penentu dalam memilih Destinasi MICE

AKTRAKSI
WAKTU
SENGGAN

KTUR G

INFRASTRU

FASILITAS
TERPELIHAR

BAHASA A

KEMUDAH
AN AKSES

Sumber : Potensi Industri MICE di Indonesia

Perkembangan exhibition di Indonesia dari tahun 2007-2013

EXHIBITION GROWTH IN INDONESIA

450 +
435

400 4

350 4

—#—-Amount Of Exhibition
300 -

250 Sumber Garfik :

Asperapi

209

200

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Merujuk pada data  Asosiasi Perusahaan Pameran Indonesia
(Asperapi), penyelenggaraan pameran tahun 2007 memang terus
naik dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2009 yang mengalami
penurunan, tetapi pada tahun berikutnya kembali meningkat sampe
pada tahun 2013.

Dari segi pertemuan (meeting) kota-kota didunia, indonesia
hanya mempunyai 3 wakil yaitu Bali, Jakarta dan bandung.

Contonhya :

Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Industri MICE

Pemerintah telah menetapkan 10 kota utama dan 3 kota potensial
tujuan MICE di Indonesia. 10 kota utama tersebut adalah Medan,
Padang/ Bukit Tinggi, Batam, Jakarta, Bandung, Yogyakarta,
Surabaya, Bali, Makasar dan Manado. Sedangkan tiga kota
potensial adalah Palembang, Lombok dan Balikpapan. Akan tetapi
pengembangan Industri MICE tidak hanya terbatas pada kota-kota
tersebut melainkan semua kota di Indonsia. Peran pemerintah
daerah memang sangat penting dalam mengembangkan industri
MICE. Hal ini disebabkan karena Indonesia memiliki potensi yang
besar untuk mengembangkan industri MICE. Naumn. dalam
mengembangkannya, dibutuhkan sebuah gedung dengan fasilitas
yang memadai dalam menyelenggarakannya.

Jogja expo center (JEC) dan jakarta covention center

C)

Jogja Expo Center (JEC)

Jakarta Covention center (JCC)

Sumber foto :google image, 2014

Beberapa acara dan kegiatan pameran yang ada digedung expo

Pameran alat elektronik Pameran otomotif Pameran Luklsan

Seminar

Sumber foto :google image, 2014

Dari penjelesan di atas menunjukan bahwa indonesia mempunyai
potensi , dan potensi tersebut salah satunya terdapat di Kab. Sumba
barat yang mempunyai potensi dalam berbagai bidang salah
satunya bidang industri konvensi seperti pertemuan dan pameran

KEGIATAN DI KAB.
SUMBA BARAT

Tabel Kegiatan Tetap di Kab. Sumba barat

Kegiatan Pelaku Waktu Jumlah
pengunjun

Pertemuan Pemerintah Kab. Sumba Tiap Bulan +50-100
Barat orang
2 Pameran Industri Dinas Koperasi UKM 2x Dalam 1 +1800
(tenun,dll) Perindustrian, dan tahun orang

8 Februari dan 5
Oktober

Perdagangan

w

+3000
orang

PENAS (Pemeran Seluruh Kab. NTT

Nasioanal)
4 Perlombaan Pemerintah Kab. Sumba Tiap Bulan +800 orang
(Menyanyi, Tarian, Barat
dil. Dan GKS Waikbubak.
5 Pameran Pariwisata 1x dalam 1 L
Tahun orang
kebudayaan
6 Pameran PEMDA kab. Sumba 2x dalam 2500
1Tahun orang
Pembangunan barat
7 PEDA ( Pameran PEMDA kab. Sumba 1x dalam 1 +2000
barat Tahun orang
Daerah)
8 Pasar el 3-6 dalam 1 +2500
tabun orang
8 Pernikahan Tiap 1 atau 2
bulan
9 Live Music PT. Gudang Garam dan 2x dalam 1
PT. Sampoerna Tahun

Sumber tabel : Imanuel Moses Kalegotana, ST ( Kepala Bidang Sarana dan
Prasarana, BAPPEDA), 2014., GKS Waikabuak, 2014

Dari beberapa kegiatan yang ada, ini menunjukan bahwa Kab. Sumba
barat mempunyai potensi dalam hal kegiatan-kegiatan besar, seperti
pameran, pertemuan yang sering diadakan di Kab. Sumba Barat.



PENDAHULUAN

LOKASI DAN PAMERAN DI KAB. SUMBA BARAT

LOKASI KEGIATAN

Kab. Sumba barat C

Gedung Serbaguna (Karya Siaga)

| Sumber foto :dok pribadi, 2014

Stadion Manda elu

el Sumber foto :dok pribadi, 2014

S 7|

Kedurahan Wes Dabo

Sumber : Bappeda Sumba Barat " | . | 1
¢ i | I
. — = . 2
Kota Waikabubak -} = I [
L | w : " 3
: : I 4
¥ | | .
.a b <= - = . 6
: : !
; ' 7
= l — —I W - — — —I_,
: ' 8

Sumber : Dok, pribadi,2014

Tabel Awal perkembangan kegiatan di Kab. Sumab barat

“W—I/>‘-l‘: | ‘v | ‘ i I

Perlombaan (Menyanyi, Tarian,

dll.

Pasar malam

Pameran Pembangunan

Pameran Industri (tenun,dll)
Pameran kebudayaan
PEDA ( Pameran Daerah)
Live Music

PENAS (Pemeran Nasioanal)

KEGIATAN DI KAB.SUMBA BARAT

Foto-foto Kegiatan

Gedung Ini  berada di Jln
Sudirman, kota waikabubak, Pameran Kebudayaan Pertemuan dan Seminar
biasa digunakan untuk

melangsungkan kegiatan-kegiatan
seperti Pertemuan,Pernikahan,
dll.

Stadion ini berada di Jin Eltari,

kota waikabubak, biasanya
digunakan untuk
melangsungkan kegiatan-

kegiatan skala  besar seperti
Pameran,karnaval, pentas musik
dil. Walaupun fungsi® utamanya
untuk bermain sepak bola

Sumber foto :
Google
image,2014

Dari tahun 2003

Dari tahun 2005
Dari tahun 2010

Dari tahun 2011

v

Dari tahun 2012

Dari tabel kegiatan di samping, dimana kegiatan yang
terus meningkat tiap tahunnya dari tahun 2010-2014,
dan Foto kegiatan di atas yang mneunjukan bahwa
kegiatan yang dilangsungkan belum memenuhi standar,
maka dibutuhkan fasilitas yang memnuhi standar dalam
menyelenggrakan kegiatan tersebut

Dari tahun 2012

2

Dari tahun 2013
Tahun 2014

Sumber tabel : Imanuel Moses Kalegotana, ST ( Kepala Bidang Sarana
dan Prasarana, BAPPEDA), 2014., GKS Waikabuak, 2014
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PETA SwWOT

GedunqSerbaquna(Kar\:aSiaqa) <<<<<<<<— _—_———mm A I' - = _§>§>

Penambahan fasilitas

fasilitas gedung yang tidak
memadai dalam mewadahi

[
1
: kegiatan yang ada yaitu :
[

Luas gedung
Foto —foto dalam gedung

Gedung ini
mempunyai luas + 45
x20m

Hal ini yang
mengakibatkan
gedung ini tidak bisa
menampung pameran
dan kegiatan besar.

Penambahan  fasilitas
kursi di samping
banguanan, hal ini
menunjukan bahwa
fasilitas gedung tidak
memadai

Kuranngya Fasiltas Ruang Makan

Pada gambar di atas terlihat bahwa fasilitas runag

Selain tidak adanya
lahan parkir, bagian
depan gedung ini juga
terkdang di tambahkan
tenda dan kursi, karena
fasiltas besar gedung
yang tidak mencukupi

Tidak adanya fasilitas parkir di gedung ini sehingga
menimbulikan kemacetan di jIn. Jend. Sudirman, jika
gedung ini sedang menyelenggarakan suatu acara.

weakness

treath

Fasilitas lain yang
kurang pada bangunan
ini adalah, fasilitas
Toilet yang tidak
memadai

makan yang kuran gmemadai, dan ruang makan ini
menggunkan fasilitas gedung tribun penonton sepek
bola (stadion Manda Elu)

TABEL SwWOT

Strenght

Sebagai fasiltas yang dapat mewadai berbagai
kegiatan dan sebagai penunjang perkembangan
Kab. Sumba Barat.

Dengan banyaknya kegiatan yang ada, di
harapkan penyediaan fasilitas (Expo Center)
dapat mewadahi seluruh kegiatan yang ada.

Opportunity

Dengan kuranngya fasilitas yang ada, maka
dibutuhkan sebuah perencanaan fasilitas yang
memadai.

Diharapakan penyedaiaan faslitas (Expo Center) ini
dapat memaerkan kekhasan dari pameran Industri
(kain tenun,dll.), dan dari kegiatan dari luar bisa
dilangsungkan di gedung ini, Seperti pameran alat
elektronik, dll.



PENDAHULUAN KESIMPULAN
-

PERMASALAHAN DAN POTENSI

> Banyaknya kegiatan — kegiatan yang ada,, seperti pameran, seminar, pertemuan dll, yang terus

berkembang tiap tahunnya

» fasilitas gedung serbaguna tidak dapat mewadahi kegiatan yang ada, karena fasilitas-fasilitasnya

yang tidak memadai

» Dengan fasilitas yang memadai di harapkan depat mewadai kegiatan yang ada. dan menunjang

perkembangan kab. Sumba Barat

EXPO CENTER
» Expo Center merupakan sebuah pusat, sentra dari sebuah kegiatan atau
oranganisasi, didalam expo terdapat show, exhibition, confrence, expo, pekan
raya, fair, bazaar, pasar murah, diamana semua kegiatan itu diwadahi dalam sebuah

gedung dengan sarana dan prasarana yang memadai.

» Menyediakan fasilitas latihan berupa Ruang administrasi , R. Pameran dan

Pertemuan , dan fasilitas pendukung lainnya
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